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Mergers and acquisitions are recognized as a way to ensure sustainability and growth of abusinessin the
market. This enables businesses to expand their activity and generate more profit due to the ability of
maximizing their assets and efficiently allocating their resources. However, this may project potential threats
to businesses that do not possess as big of a market share compared to those that have a dominant position.
This, in turn, stimulates the use of a Competition Law in Indonesia, which came to legal force in 1999,
which prohibits all the necessary practices that may be done by businesses in order to ensure a competitive
nature of the market. In thisthesis, two case studies will be examined, involving the merger and acquisition
done by two named companiesin Indonesia, namely: PT Indosat Tbk and Unilever Indonesia Holding BV.
The research methods used includes a juridical-normative approach, which concluded that the merger and
acquisition of the two case studies were approved by KPPU, and posed no concrete evidence towards the
Abuse of a Dominant Position done by the merging and acquiring companies. Additionally, both
consequences and sanctions of a merger are analysed, being Unilateral and Coordinated effects, as well as
Market Foreclosure. This research was concluded with a Personal Opinion by the Author, which agreed with
the concluding analyses of KPPU which had ultimately allowed the merger and acquisition of the companies
in this thesis to be conducted, in addition to a suggestion that |eaned towards one necessary calculation that
was missed out by KPPU.

...... Merger dan akuisisi diakui sebagai cara untuk memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis di
pasar. Ini memungkinkan bisnis untuk memperluas aktivitas mereka dan menghasilkan lebih banyak
keuntungan karena kemampuan memaksimalkan aset mereka dan mengal okasikan sumber daya mereka
secara efisien. Namun, hal ini dapat memproyeksikan potensi ancaman terhadap bisnis yang tidak memiliki
pangsa pasar sebesar ini dibandingkan dengan bisnis yang memiliki posis dominan. Hal ini, pada
gilirannya, mendorong penggunaan Undang-Undang Persaingan di Indonesia, yang mulai berlaku pada
tahun 1999, yang melarang semua praktik yang diperlukan yang dapat dilakukan oleh bisnis untuk
memastikan sifat pasar yang kompetitif. Dalam tesisini akan dikaji dua studi kasus yang melibatkan merger
dan akuisisi yang dilakukan oleh dua nama perusahaan di Indonesia, yaitu: PT Indosat Tbk dan Unilever
IndonesiaHolding BV. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan yuridis-normatif, yang
menyimpulkan bahwa penggabungan dan pengambilalihan kedua studi kasus tersebut disetujui oleh KPPU,
dan tidak menimbulkan bukti nyata adanya Penyalahgunaan Posisi Dominan yang dilakukan oleh
perusahaan yang melakukan penggabungan dan pengambilalihan. Selain itu, baik konsekuensi dan sanksi
merger dianalisis, menjadi efek Unilateral dan Terkoordinasi, serta Penyitaan Pasar. Penelitian ini diakhiri
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dengan Pendapat Pribadi Penulis yang sependapat dengan kesimpulan analisis KPPU yang pada akhirnya
memungkinkan dilakukannya merger dan akuisisi perusahaan-perusahaan dalam penelitian ini, dan juga
saran yang condong ke satu perhitungan yang diperlukan namun dilewatkan oleh KPPU.



